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EVALUASI KUALITAS FISIKO-KIMIA LIMBAH SAYURAN YANG 

DIENSILASE MENGGUNAKAN SIRUP KOMERSIAL AFKIR 

 

Satria Trisna Rinaldi (12080110855) 

Di bawah bimbingan Sadarman dan Triani Adelina 

 

INTISARI 

 

Limbah sayuran pasar merupakan sisa-sisa sayuran yang tidak terjual dan 

hasil penyiangan sehingga layak digunakan sebagai pakan. Silase merupakan 

awetan pakan yang disimpan dalam silo dengan kondisi anaerob untuk 

membentuk bakteri asam laktat. Penambahan sirup komersial afkir dalam 

proses pembuatan silase berguna sebagai sumber glukosa untuk memenuhi 

kebutuhan energi mikrobial di dalam silo. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan sirup komersial afkir terhadap kualitas kimia 

dan kualitas fisik silase limbah sayuran pasar. Pembuatan, pemanenan, dan uji 

kualitas fisiko-kimia silase telah dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi 

Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. Metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri 

atas 5 perlakuan dan 5 ulangan, dengan rincian perlakuan sebagai berikut P1: 

Limbah (Bayam 33,3% + Kol 33,3% + Kangkung 33,3%), untuk P2: P1 + Sirup 

Komersial Afkir 2,50% BK, untuk P3: P1 + Sirup Komersial Afkir 5% BK, P4: 

P1 + Sirup Komersial Afkir 7,50% BK, dan P5: P1 + Sirup Komersial Afkir 10% 

BK. Parameter yang diukur adalah pH, aroma, tekstur, dan warna, perbedaan nilai 

parameter antar perlakuan diuji lanjut dengan DMRT taraf 5%. Hasil analis ragam 

menunjukkan penambahan sirup komersial afkir dapat memengaruhi pH dan 

kualitas fisik (tekstur dan warna) tetapi tidak mempengaruhi warna silase limbah 

sayuran pasar (P>0,05) terdiri dari aroma dan tekstur namun tidak memengaruhi 

warna silase. Nilai pengamatan masing-masing peubah adalah pH silase 

3,80±0,03 mengarah ke asam, silase beraroma segar dengan nilai 2,53±0,04, 

tekstur 2,23±0,02 sedang sedikit menggumpal, dan warna 2,62±0,20 kehijau-

hijauan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan sirup komersial afkir 

10% BK dapat meningkatkan kualitas fisiko-kimia silase limbah sayuran pasar. 

 

Kata kunci: Limbah sayuran pasar, sirup komersial afkir, silase, kualitas fisiko-    

kimia. 
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EVALUATION OF THE PHYSICO-CHEMICAL QUALITY OF ENSILED 

VEGETABLE WASTE USING EXPIRED COMMERCIAL SYRUP 

 

Satria Trisna Rinaldi (12080110855) 

Under supervision of Sadarman and Triani Adelina 

 

ABSTRACT 

 

Market vegetable waste consists of unsold vegetables and trimmings from 

harvesting therefore it is suitable for use as feed. Silage is a preserved feed stored 

in a silo under anaerobic conditions to promote lactic acid bacteria growth. The 

addition of commercial waste syrup in the silage-making process serves as a 

glucose source to meet the energy needs of microorganisms in the silo. This 

research aims to investigate the impact of using commercial waste syrup on the 

chemical and physical quality of market vegetable waste silage. The production, 

harvesting, and physicochemical quality testing of silage were conducted at the 

Nutrition and Feed Technology Laboratory, Faculty of Agriculture and Animal 

Science, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. The experimental 

method used a completely randomized design (CRD) consisting of 5 treatments 

and 5 replications. The treatments were as follows: P1: Waste (Spinach 33.3% + 

Cabbage 33.3% + Water Spinach 33.3%), P2: P1 + 2.50% DM Commercial 

Waste Syrup, P3: P1 + 5% DM Commercial Waste Syrup, P4: P1 + 7.50% DM 

Commercial Waste Syrup, and P5: P1 + 10% DM Commercial Waste Syrup. 

Parameters measured included pH, aroma, texture, and color. Differences in 

parameter values among treatments were further analyzed using the Duncan 

Multiple Range Test (DMRT) at the 5% level of significance. The analysis of 

variance results showed that the addition of commercial waste syrup could affect 

the pH and physicochemical quality (texture and scent) but it does not affect the 

color of market vegetable waste silage (P>0.05), including aroma and texture, but 

did not affect the color of the silage. The observed values for each variable were 

as follows: silage pH 3.80±0.03 (tending towards acidity), silage had a fresh 

aroma rating of 2.53±0.04, texture was 2.23±0.02 (moderately clumped), and 

color was 2.62±0.20 (greenish). In conclusion, the use of 10% DM commercial 

waste syrup can improve the physicochemical quality of market vegetable waste 

silage. 

 

Keywords: Market vegetable waste, expired commercial syrup, silage, physical-

chemical quality. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Sampah merupakan hasil sampingan dari aktivitas manusia yang tidak 

terpakai (Nurhidayat, 2010). Produksi sampah Kota Pekanbaru perhari mencapai 

867,4 ton, sampah yang sudah terolah perhari hanya sebanyak 31,23-ton, sampah 

yang bisa ditimbun sebanyak 408-ton sedangkan sampah yang tidak terkelola 

perhari mencapai 426-ton (Ernawati dkk., 2019). Menurut data Dinas Lingkungan 

Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru (2020) Kota Pekanbaru menghasilkan 

sampah pasar ± 488-ton perhari dengan mencapai ± 5.850-ton pertahun. Menurut 

Muktiani dkk. (2007) dari keseluruhan limbah sayuran pasar 48,3% adalah limbah 

sayuran organik berkisar 236-ton perhari. 

Pasar merupakan suatu fasilitas umum yang berfungsi untuk melayani 

masyarakat untuk menyediakan kebutuhan sehari-hari dalam konteks kegiatan 

ekonomi (Dariati dkk., 2017). Limbah sayuran pasar merupakan sisa-sisa yang 

tidak terjual, hasil penyiangan maupun bagian dari sayuran ataupun buahan yang 

tidak dimanfaatkan untuk konsumsi manusia (Sudolar, 2009). Menurut Marlina 

dkk. (2011) limbah sayuran pasar tradisional meliputi bahan organik berupa sisa 

sayuran, buah, daun, nasi dan lain-lain. Limbah sayuran pasar yang terbuang 

sebelum membusuk masih dapat digunakan sebagai pakan ternak ruminansia 

diantaranya adalah kangkung, kol dan bayam. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Jumansir (2017) beberapa jenis limbah sayuran pasar yang dapat digunakan 

sebagai pakan ternak ruminansia di antaranya yaitu sawi, kol, kangkung, dan 

wartel. Limbah sayur kol di pasar tradisional memiliki kandungan protein kasar 

(PK) 12,6-23,5% dan serat kasar (SK) 20,8-29,2% (Muktiani dkk., 2007).  

Limbah sayur kol, kangkung, dan bayam memiliki kelemahan seperti kadar 

air tinggi yaitu sekitar 91,6% sehingga cepat busuk, akibatnya kualitas nutrisi 

menurun (Indriani, 2021). Pemberian Limbah sayuran tersebut dapat dilakukan 

melalui pengolahan terlebih dahulu (Muktiani dkk., 2013). Diharti (2013) dan 

Kondo et al. (2016) menyatakan salah satu pengolahan untuk meminimalkan 

kerusakan massif pada limbah sayuran adalah melalui teknologi silase. 
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Silase adalah pakan berkadar air tinggi hasil fermentasi anaerob yang 

diberikan kepada ternak ruminansia (Minson, 2012). Silase dapat juga dibuat dari 

daun kelapa sawit, singkong, padi, rami, limbah sayuran pasar, dan produk 

samping agroindustri seperti ampas kecap, ampas tahu (Sadarman dkk., 2019). 

Penambahan bahan aditif berfungsi untuk meningkatkan kandungan nutrisi bahan 

pakan berbasis limbah sayur (Hernawan dkk., 2017). Menurut Prastyo (2022) 

Sirup Komersial Afkir (SKA) berfungsi sebagai sumber energi (glukosa) untuk 

mikrobial dan membantu dalam pertumbuhan bakteri serta menurunkan nilai pH 

saat proses ensilase berlangsung. Macaulay (2004) menyatakan kualitas silase 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu pH, aroma, tekstur, warna, kandungan 

asam laktat, kandungan asam butirat, dan kandungan amonia. Silase dapat 

disimpan dalam waktu lama tanpa ada pembusukan (Kondo et al., 2016).  

Berdasarkan penelitian Purba (2023), penambahan SKA sebanyak 10% 

berat kering (BK) terbukti efektif dalam mempertahankan kandungan nutrisi dan 

kualitas fisik silase yang terbuat dari Colapogonium muncunoides. Aspek-aspek 

yang dinilai meliputi aroma, pertumbuhan jamur, dan warna silase. Hasil 

penelitian Sadarman dkk. (2022a) juga menunjukkan bahwa penggunaan SKA 

sebanyak 10% BK dalam ensilase rumput gajah dan ampas tahu segar mampu 

mengurangi kehilangan BK, menghambat pertumbuhan jamur, menurunkan pH ke 

tingkat asam, serta menghasilkan silase dengan aroma, tekstur, dan warna yang 

optimal. Temuan dari kedua penelitian tersebut mengindikasikan bahwa SKA 

berpotensi sebagai aditif silase, terutama dalam meningkatkan kualitas fisik dari 

silase yang dihasilkan. 

Silase limbah sayuran pasar merupakan inovasi dalam teknologi fermentasi 

pakan, dimana SKA dimanfaatkan sebagai aditif silase yang kaya glukosa. Sirup 

ini berfungsi sebagai sumber energi bagi Bakteri Asam Laktat (BAL) dengan 

dosis 2,50-10% BK, memberikan solusi pada penyediaan pakan ruminansia dalam 

bentuk silase (Purba, 2023). Hingga saat ini, belum ada laporan khusus mengenai 

penggunaan SKA untuk mengawetkan limbah sayuran. Oleh karena itu, telah 

dilakukan penelitian terkait pemanfaatan sirup komersial afkir dalam pengawetan 

limbah sayuran pasar, dengan topik Evaluasi Kualitas Fisiko-Kimia Limbah 

Sayuran Pasar yang Diensilase Menggunakan Sirup Komersial Afkir. 
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1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan sirup 

komersial afkir terhadap kualitas fisiko-kimia silase limbah sayuran pasar meliputi 

pH, aroma, tekstur, dan warna. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini mencakup informasi terkait penggunaan sirup 

komersial afkir sebagai sumber karbohidrat pada pembuatan silase berbahan 

limbah sayuran pasar untuk pakan alternatif ternak ruminansia yang terjaga 

kualitasnya, serta memberikan wawasan tentang kualitas fisiko-kimia silase 

limbah sayuran pasar dengan penambahan sirup komersial afkir sebagai aditif 

silase, yang dapat menjadi panduan berharga untuk para pemangku kepentingan 

dalam sektor peternakan. 

 

1.4. Hipotesis 

Penambahan Sirup Komersial Afkir (SKA) sebanyak 10% BK dapat 

meningkatkan kualitas fisik berupa aroma, tekstur, dan warna melalui mekanisme 

penurunan pH silase Limbah Sayuran Pasar (LSP) yang dihasilkan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Limbah Sayuran 

Permasalahan lingkungan dan kesehatan di wilayah pemukiman padat 

penduduk menjadi bahaya tersembunyi bagi kondisi kesehatan masyarakat 

Indonesia yang diakibatkan oleh limbah sampah (Hudaifah dkk., 2021). Produksi 

limbah terus menerus ada setiap harinya tanpa hari libur, hal ini merupakan aset 

yang besar dan tidak akan habis selama limbah tersebut tidak dimanfaatkan secara 

baik (Indriyanti dkk., 2015). 

Limbah merupakan material sisa yang tidak diinginkan setelah berakhirnya 

suatu proses atau kegiatan (Wardana, 2007). Menurut Rahayu (2013) limbah 

merupakan bahan buangan yang dianggap tidak berguna lagi namun perlu dikelola 

agar tidak membahayakan lingkungan dan kesehatan masyarakat. Fuadi (2020) 

mendefinisikan limbah sebagai sampah yang masih mengandung kadar air tinggi 

serta mengandung bahan-bahan organik berupa karbohidrat, protein, dan lemak.  

Menurut UU Nomor 18 (2008) limbah sayuran pasar dimaknai sebagai sisa 

kegiatan sehari-hari manusia atau proses alam yang berbentuk padat. 

Limbah organik merupakan limbah yang dapat mengalami suatu proses 

pembusukan bersifat biodegradable (Dinas Lingkungan Hidup Kulon Progo, 

2017). Produk sisa ini terbagi menjadi 2 yaitu limbah organik basah dan limbah 

organik kering (Novita, 2022). Limbah organik basah merupakan sampah yang 

mempunyai kadar air tinggi seperti kulit buah dan sisa sayuran, sedangkan limbah 

organik kering adalah sampah yang mempunyai kadar air rendah seperti kayu, 

ranting, dan dedaunan kering (Karyanto dkk., 2022) 

Menurut Nurdini dkk. (2016) limbah sayuran adalah bagian dari sayuran 

atau sayuran yang sudah tidak dapat digunakan atau dibuang. Pemanfaatan limbah 

sayur pasar sebagai penganti hijauan pakan merupakan salah satu alternatif untuk 

menyediakan hijauan pakan yang terbatas dimusim kemarau (Superianto dkk., 

2018). Wolayan dkk. (2017) menyatakan limbah sayuran pasar seperti limbah 

sayur-sayuran dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak ruminasia. Sampah dari 

pasar yang sebagian besar terdiri dari limbah sayur dan buah masih dapat 
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dimanfaatkan hingga 48,3% (Muktiani dkk., 2013). Limbah sayuran akan bernilai 

guna jika dimanfaatkan sebagai pakan melalui pengolahan (Wolayan dkk., 2017). 

Beberapa peneliti telah melakukan pengolahan tentang pemanfaatan limbah 

sayuran pasar (LSP) diantaranya adalah Muktiani dkk. (2013) memanfaatkan 

silase limbah sayuran yang disuplementasi dengan mineral alginat dalam ransum 

domba, hasilnya dapat memperbaiki konversi dan efisiensi pakan serta 

pertambahan bobot badan domba. Yusmadi (2008) menggunakan silase klobot 

jagung, ampas tahu, dan kulit kembang kol, hasilnya dapat menaikan berat badan 

kambing sebesar 517 g/hari. Pembuatan silase secara biologis dengan 

penambahan bakteri asam laktat (Laktobacillus casei) telah dilakukan oleh 

Noferdiman dan Afzalani (2013) yang diaplikasikan langsung pada sapi Bali, 

hasilnya kecernaan bahan kering sebesar 45,8% dan bahan organik sebesar 37,1%. 

Berdasarkan hasil-hasil penlitian ini, teknologi silase dapat diterapkan pada 

peternak asalkan mereka diberi pengetahuan tentang teknik pembuatan silase agar 

berhasil dengan baik (Woyolan dkk., 2019). 

Menurut Indah dkk. (2014) limbah apabila tidak dilakukan penanganan 

dengan baik akan menyebabkan pencemaran. Jenis LSP yang dapat diolah 

diantaranya adalah bayam, kangkung, kubis, kecamba kacang hijau, daun 

kembang kol, kulit jagung, klobot jagung, dan daun singkong (Wolayan dkk., 

2019).  

 

2.1.1. Bayam Hijau (Amaranthus hybridus L) 

Peningkatkan produktivitas ternak perlu dilakukan melalui upaya mencari 

sumber pakan alternatif (Marta, 2015). Pencarian pakan alternatif dapat dilakukan 

dengan cara mengganti sebagian bahan-bahan pakan dengan bahan pakan yang 

lain, persyaratannya lebih murah, mudah diperoleh, dan mengandung nutrien 

tinggi (Pangestuti, 2017). Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah 

dengan memanfaatkan limbah bayam (Luluk, 2008).  

Bayam merupakan sebagai salah satu jenis sayuran daun yang disukai 

masyarakat di berbagai tingkatan ekonomi (Lussy dkk., 2022). Tanaman ini 

merupakan sayuran yang mengandung serat 0,70 g; Ca 456 mg; Fe 3,50 mg; serta 

vitamin C 41 mg; vitamin B dan A (Darely, 2019). Bayam mengandung vitamin 
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A, B1, B2, C, dan niasin serta mineral seperti zat besi, kalsium, mangan, dan 

fosfor (Mardahlia dan Desriyeni, 2017). 

Bayam mengandung nutrisi tinggi dan komposisinya sangat lengkap (Rianto 

dan Ahmad, 2017). Tanaman ini banyak dikonsumsi sebagai sayuran daun sumber 

gizi bagi penduduk di negara berkembang (Yuliani, 2017). Limbah sayur bayam 

dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 
Gambar 2.1. Limbah Sayur Bayam. 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023) 

  

2.1.2. Kol atau Kubis (Brassica oleraceae L) 

Kubis merupakan salah satu jenis sayuran yang banyak tumbuh di daerah 

dataran tinggi (Fitriani, 2009). Jenis kubis ada beberapa macam, diantaranya kubis 

putih dan kubis hijau (Roni dkk., 2012). Kubis merupakan sayuran daun yang 

cukup populer di Indonesia, di beberapa daerah orang lebih sering menyebutnya 

sebagai kol (Superianto dkk., 2018).  

Jenis kubis ini memiliki ciri-ciri daunnya saling menutup satu sama lain 

membentuk krop atau telur dan mengandung air > 90% sehingga mudah 

mengalami pembusukan (Saenab, 2010). Kandungan nutrisi kubis yaitu kalsium 

64 mg; zat besi 1,70 mg; protein 0,70 g; dan memiliki kandungan air sebanyak 65-

80 (Sutrisno, 2010).  

Limbah sayur kol memiliki harga murah, melimpah, mudah didapatkan, dan 

kebutuhannya tidak bersaing dengan kubutuhan pangan (Superianto dkk., 2018). 

Limbah kol memiliki keuntungan tinggi karena limbah ini mengandung 

karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral yang sangat memungkinkan untuk 
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dimanfaatkan sebagai pakan ternak (Haki dkk., 2021). Limbah sayur kol dapat 

dilihat pada Gambar 2.2. 

 
Gambar 2.2. Limbah Sayur Kol 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023) 

 

2.1.3. Kangkung (Ipomoea reptana P) 

Kangkung merupakan salah satu anggota suku Convolvulaceae (Ngatimin 

dkk., 2019). Tanaman kangkung digolongkan ke dalam tanaman sayuran 

(Ermansyah dan Ariska, 2022). Menurut Purwono (2008) tanaman kangkung 

merupakan jenis tanaman sayuran yang memiliki akar, batang, daun bunga, buah, 

dan biji. Kangkung adalah sayuran daun yang mudah rusak dan layu karena 

kandungan air yang tinggi sehingga akhirnya menjadi limbah (Fitriasari dan Uci, 

2013). Kangkung terbagi atas tiga jenis, diantaranya kangkung darat (Ipomoea 

reptans Poir.), kangkung air (Ipomoea aquatic Forsk.), dan kangkung hutan 

(Ipomoea crassicaulis Rob.) (Suratman dkk., 2000).  

Menurut Edi dan Yusri (2009) kandungan gizi dan manfaat kangkung sama 

seperti sayuran pada umumnya kangkung mengandung serat yang tinggi. 

Beberapa kandungan nutrien kangkung adalah protein, vitamin A, B, C, dan 

mineral meliputi kalsium, fosfor, besi, dan sitosterol (Polii, 2009). Kangkung 

darat termasuk jenis sayuran yang kaya betakaroten dan serat pangan (dietary 

fiber), yang keduanya dapat menurunkan resiko kanker (Marbun, 2011). Secara 

farmakologis, kangkung berperan sebagai anti racun (antitoksik), antiradang, 

peluruh kencing, menghentikan perdarahan (hemostatic), dan zat sedatif (obat 

tidur) (Sawasemariai, 2012). 

Beberapa penelitian terkait silase limbah kangkung diantaranya adalah Nifu 

dkk. (2022) hasil penelitian menunjukkan bahwa substitusi pemberian limbah 
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kangkung (Ipomoea aquatiaca) terfermentasi ragi tape sampai level 30% pada 

pakan komersial meningkatkan konsumsi ransum dan konsumsi air. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Marom dkk. (2022) yang menyatakan hasil penelitian bahwa 

penambahan 100% limbah kangkung pada pembuatan silase dapat meningkatkan 

kadar protein kasar silase dibandingkan bila hanya menggunakan rumput gajah. 

Limbah sayur kangkung dapat dilihat pada Gambar 2.3. 

  
Gambar 2.3. Limbah Sayur Kangkung 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023) 

 

2.2. Tinjauan Umum Silase 

Silase adalah teknologi untuk mengawetkan hijauan pakan sehingga pakan 

tersebut dapat disimpan dalam jangka waktu lebih lama (McDonald et al., 2022). 

Silase merupakan salah satu teknologi pengawetan dengan proses fermentasi, 

dengan teknik ini pakan yang melimpah di musim penghujan dapat disimpan lebih 

lama untuk kebutuhan pakan di musim kemarau (Mulyono, 1998). Silase 

umumnya dibuat dari tanaman rerumputan suku Gramineae, termasuk jagung, 

sorghum, dan serealia lainnya dengan memanfaatkan seluruh bagian tanaman, 

tidak hanya biji-bijiannya saja (Minson, 2012), dan dapat juga dibuat dari ampas 

kecap (Sadarman dkk., 2019), ampas tahu (Sadarman dkk., 2022a), hijauan kelapa 

sawit, singkong, padi, rami, dan limbah sayuran pasar (Umiyasih dan Wina, 

2015).  

Sejalan dengan Harahap dkk. (2021), silase merupakan pengolahan bahan 

pakan terutama hijauan secara anaerob melalui aktivitas bakteri asam laktat yang 

memproduksi asam laktat dan asam organik ditandai dengan menurunnya pH 

sehingga pakan hijauan semakin awet disimpan, selain itu proses silase juga 

diharapkan dapat memperbaiki nutrisi hijauan terutama yang berhubungan dengan 

penurunan fraksi serat. Kondo et al. (2016) menjelaskan silase merupakan 
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pengawetan segar yang disimpan di dalam silo, sebuah tempat yang tertutup rapat 

dan kedap udara atau anaerob. 

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian tentang silase LSP diantaranya 

adalah Superianto dkk. (2018) yang melaporkan bahwa pemberian substrat dedak 

padi 35% dari limbah sayur dapat meningkatkan kandungan bahan kering, serat 

kasar, lemak kasar, abu dan terjadi penurunan kandungan protein kasar dan 

BETN. Falahudin dan Imanudin (2018) menyatakan bahwa pemberian pakan 

hijauan 60% dan silase limbah sayuran 40% dengan konsumsi bahan kering 

sebesar 720,38 g/ekor/hari, dapat meningkatkan pertambahan bobot badan harian 

88,18 g/ekor/hari. Muktiani dkk. (2013) memanfaatkan silase limbah sayuran 

yang disuplementasi dengan mineral alginat dalam ransum domba mampu 

memperbaiki konversi dan efisiensi pakan serta pertambahan bobot badan domba. 

Pembuatan silase secara biologis dengan penambahan bakteri asam laktat 

(Laktobacillus casei) telah dilakukan oleh Noferdiman dan Afzalani (2013) 

menghasilkan kecernaan bahan kering sebesar 45,76% dan bahan organik sebesar 

37,06%. Selanjutnya Purwanto (2010) silase klobot jagung dapat menggantikan 

rumput lapangan sampai level 70% dari total ransum domba lokal jantan. 

Simanihuruk dan Sirait (2010) mengkaji silase kulit kopi, hasil penelitiannya 

bahwa penggunaan silase kulit buah kopi sebesar 20 persen dapat 

direkomendasikan untuk menggantikan rumput sebagai pakan basal trnak 

kambing. 

Prinsip pembuatan silase adalah fermentasi hijauan oleh mikrobial yang 

banyak menghasilkan asam laktat dalam keadaan anaerob (Naif dkk., 2015). 

Proses fermentasi silase dimulai saat kondisi tanpa oksigen, bakteri yang 

digunakan adalah bakteri yang mudah larut untuk menghasilkan asam laktat yang 

akan menurunkan pH silase (Hidayat dkk., 2012). Penurunan pH yang cepat 

membatasi pemecahan protein dan menghambat pertumbuhan mikroorganisme 

anaerob merugikan seperti Enterobakteria dan Clostridia (Jayanegara dkk., 

2015). Teknologi pengolahan limbah sayur pasar dengan silase diperlukan untuk 

mempertahankan ketersediaan pakan dan meningkatkan kualitas pakan, selama ini 

limbah sayur pasar diproses menjadi silase dan digunakan sebagai pakan (Baruna 

dkk., 2021). Silase limbah sayuran pasar dapat dilihat pada Gambar 2.4. 
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Gambar 2.4. Silase Limbah Sayuran Pasar 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023) 

 

2.3. Sirup Komersial Afkir 

Sirup komersial afkir (Gambar 2.2) merupakan sejenis minuman yang 

banyak terdapat di toko grosiran dan biasanya diminum oleh manusia (Purba, 

2023). Sutrisno dkk. (2017) menambahkan pada saat ini sirup kental yang terdapat 

di pasaran berupa sirup sukrosa (gula pasir), sirup glukosa, sirup maltosa, dan 

sirup fruktosa (lebih dikenal sebagai HF; high fructose).  

Salah satu faktor penting yang berpengaruh terhadap mutu sirup adalah 

konsentrasi gula yang digunakan, gula berfungsi sebagai pemanis maupun 

pengawet sehingga dapat meningkatkan mutu dan memperpanjang umur simpan 

(Sutrisno dkk., 2017). Gula berperan dalam memperbaiki cita rasa dan aroma 

dengan cara membentuk keseimbangan antara rasa asam dan rasa manis (Zaitoun 

et al., 2018). 

 
Gambar 2.5. Sirup Komersial Afkir 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023) 
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Tingginya animo peternak menggunakan molases sebagai tambahan pakan 

menyebabkan sulitnya mendapatkan molases, sehingga diperlukan pengganti 

berupa sirup komersial afkir (Sadarman dkk., 2022a), yang mengandung glukosa 

tinggi (Sutrisno dkk., 2017). Sirup komersial afkir aman dijadikan sebagai aditif 

silase jika aroma, warna, dan kekentalannya belum berubah (Sadarman dkk., 

2022a). Informasi nilai gizi sirup komersial dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1. Kandungan gizi sirup komersial  

Komposisi Nutrien Jumlah % AKG 

Energi (Kkal) 277 12,9 

Lemak total (g) 25 37,3 

Karbohidrat total (g) 10,7 3,29 

Protein (g) 2,40 4 

Air (g) 59  

Keterangan: AKG adalah Angka Kecukupan Gizi 

Sumber: Purba (2023) 

 

2.4. Kualitas Kimia Silase 

Derajat keasaman (pH) merupakan salah satu indikator untuk menentukan 

kualitas kimia silase (Sadarman dkk., 2022b). pH silase diukur menggunakan pH 

meter digital dengan melubangi silo pada silase dan memasukkan pH meter digital 

ke dalam sampel tersebut (Supitri dan Mustaring, 2020). Menurut (Sandi dkk., 

2018) kualitas silase dapat digolongkan menjadi empat kategori, yaitu sangat baik 

(pH 3,20-4,20), baik (pH 4,20- 4,50) sedang (pH 4,50–4,80), dan buruk (pH >8). 

Kadar pH yang rendah akan menghambat pertumbuhan bakteri yang tidak 

diinginkan (Clostridium dan Enterobacterium), ragi dan jamur yang dapat 

mengakibatkan kebusukan (Kurniawan dkk., 2015). Penambahan molases pada 

pembuatan silase mampu memberikan kondisi yang layak bagi perkembangan 

bakteri pembentuk asam laktat sehingga pH menjadi cepat turun (Syafi’i dan 

Riszqina, 2017).  

Tinggi rendahnya derajat keasaman silase sangat bergantung terhadap 

cepat atau lambatnya pembentukan asam-asam organik terutama asam laktat 

(Jayanegara et al., 2017). Cepatnya pembentukan asam laktat akan diikuti dengan 

meningkatnya kondisi asam (Irawan et al., 2021). Hal ini akan menyebabkan 

turunnya pH silase, sehingga akan menghambat pertumbuhan bakteri Clostridia 

sp, karena pada pH <4,20 aktifitas bakteri Clostridia sp akan terhenti sempurna 
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(McDonald et al., 2022). Asam laktat mempunyai pengaruh paling besar terhadap 

penurunan pH silase, akan tetapi asam organik lain seperti asam asetat ikut 

berperan terhadap penurunan pH sehingga kondisi silase tetap asam (Irawan et al., 

2021). 

 

2.5. Kualitas Fisik Silase 

2.5.1. Aroma Silase 

Silase yang berkualitas baik adalah silase yang akan menghasilkan aroma 

asam, yang menandakan proses fermentasi di dalam silo berjalan dengan baik 

(Kurniawan dkk., 2015). Saun dan Heinrichs (2008) menambahkan bahwa silase 

yang beraroma seperti cuka diakibatkan oleh pertumbuhan bakteri asam asetat 

dengan produksi asam asetat tinggi, produksi etanol oleh yeast atau kapang dapat 

mengakibatkan silase beraroma seperti alkohol. Lebih lanjut Saun dan Heinrichs 

(2008) menjelaskan aroma tembakau dapat terjadi pada silase yang memiliki suhu 

tinggi dan mengalami pemanasan yang cukup tinggi. 

Perubahan aroma silase didasarkan pada kondisi pH, semakin mendekati 

asam maka aroma khas silase terbentuk, namun silase dengan pH mendekati basa 

maka aromanya seperti aroma amonia (Sadarman dkk., 2019). Menurut 

McDonald et al. (2022) silase yang baik adalah silase dengan aroma khas silase 

seperti aroma buah–buahan, sedikit asam dan sangat wangi yang didapat jika pH 

mendekati asam, yaitu direntang 3-4. Collins and Moore (2018) menambahkan 

bahwa perubahan pH ke arah basa juga dapat memengaruhi tekstur silase. 

 

2.5.2. Tekstur Silase 

Menurut Aswat dkk. (2018) tekstur merupakan salah satu indikator untuk 

menentukan kualitas fisik silase limbah pertanian, karena semakin padat tekstur 

yang dihasilkan menunjukkan bahwa silase berkualitas baik. Silase yang baik 

mempunyai tekstur lunak, terutama pada silase berbahan dasar Hijauan Pakan 

Ternak (HPT) dan legum, seperti indigo dan legum lainnya (Collins dan Moore., 

2018). Menurut Kurniawan dkk. (2015) silase berkualitas baik memiliki tekstur 

masih jelas seperti bahan dasarnya, tekstur padat dan tidak lembek.  
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Kondo et al. (2016) mengatakan tekstur silase lembek terjadi karena fase 

aerob di awal ensilase terlalu lama sehingga panas yang dihasilkan terlalu tinggi, 

hal ini dapat menyebabkan penguapan pada silo. Suhu yang terlalu panas di dalam 

silo akan berdampak pada kehilangan BK silase (Sadarman dkk., 2019).  Proses 

pembuatan silase dimulai dengan mengangin-anginkan hijauan pakan terlebih 

dahulu atau dilayukan di bawah sinar matahari untuk menurunkan kadar air 

hingga 30% dan bahan dipadatkan agar udara yang tertinggal sedikit (Kurniawan 

dkk., 2015).  

 

2.5.3. Warna silase 

Warna merupakan acuan dasar untuk menetukan kualitas fisik pada silase 

(Hidayat dkk., 2012). Menurut Kurniawan dkk. (2015), warna merupakan salah 

satu indikator keberhasilan dalam menentukan kualitas silase yang dihasilkan, 

dimana silase dengan warna yang mirip seperti warna asalnya menandakan silase 

berkualitas baik dan silase dengan warna yang berbeda dengan warna asalnya 

menunjukkan silase tersebut berkualitas rendah.  

Warna silase salah satunya dipengaruhi oleh warna penambahan zat aditif 

yang digunakan, dimana jika silase yang ditambahkan dedak akan menghasilkan 

warna putih kecoklatan, dan silase yang ditambahkan tepung gaplek akan 

menghasilkan warna putih kecoklatan, serta silase yang ditambahkan molasses 

akan menghasilkan warna coklat kehitaman (Aswat dkk., 2018). Berdasarkan 

hasil penelitian Kojo dkk. (2015) warna hijau kecoklatan yang mendominasi pada 

seluruh silase menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan silase pada taraf yang 

baik didukung dengan hasil rataan temperatur silase saat dipanen yakni berkisar 

antara 25-26°C. 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu  

Pembuatan, pemanenan, dan uji pH, dan uji kualitas fisik silase dilakukan di 

Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru. Penelitian ini 

telah dilaksanakan pada bulan Maret-Mei 2023.   

 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah limbah sayur bayam, kol, 

dan kangkung yang diperoleh dari Pasar Selasa Panam dan Pasar Arengka, serta 

sirup komersial afkir, aquades, dan bahan-bahan lain yang dibutuhkan dalam 

membuat silase.  

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah peralatan yang dipakai 

untuk pembuatan dan pemanenan silase, yaitu silo skala laboratorium kapasitas 1 

kg, wadah baskom, plastik, pisau, thermometer, beaker glass, gelas ukur, 

timbangan digital, solder, tali rafia, gunting, lakban, alat tulis, kamera, dan alat-

alat lain yang digunakan untuk uji fisik silase. 

 

3.3. Metode Penelitian 

Metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap terdiri atas 5 

perlakuan dan 5 ulangan digunakan pada penelitian ini. Perlakuan dimaksud 

adalah penggunaan sirup komersial afkir dalam pembuatan silase LSP sebanyak 

1.050 g/silo dengan bahan kering 35%. Rincian perlakuan sebagai berikut:  

P1 : 1050 g Limbah Bayam, Kol, Kangkung 33,3% (Kontrol) 

P2 : P1 + Sirup Komersial Afkir 2,50% BK (26,3 g) 

P3 : P1 + Sirup Komersial Afkir 5% BK (52,6 g) 

P4 : P1 + Sirup Komersial Afkir 7,50% BK (78,9 g) 

P5 : P1 + Sirup Komersial Afkir 10% BK (105 g) 
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3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Pembuatan Silase Limbah Sayuran Pasar (Kondo et al., 2016) 

Limbah sayur yang diensilasekan terlebih dahulu dicacah menggunakan 

pisau besar. Bahan yang dipakai sebanyak 1.050 g bahan kering/perlakuan, lalu 

dicampur sampai rata dengan sirup komersial afkir varian melon dengan level 

penggunaan 2,50; 5; 7,50; dan 10% berdasarkan bahan kering limbah sayur. 

Bahan pada setiap perlakuan dicampur hingga homogen, kemudian dimasukan ke 

dalam silo. Silo yang digunakan untuk mengensilasekan limbah sayuran pasar 

berupa botol plastik ukuran 1.000 g. Isi silo dipadatkan dan ditutup rapat hingga 

kondisi di dalam silo anaerob. Silo ditempatkan pada ruangan yang tidak dipapari 

langsung oleh sinar matahari dan disimpan selama 30 hari pada suhu kamar, untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Skema Pembuatan Silase Limbah Sayuran Pasar (LSP) 
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3.4.2. Pemanenan Silase Limbah Sayuran Pasar (Kondo et al., 2016) 

Limbah sayuran pasar yang telah diensilase selama 30 hari dipanen, 

pemanenan silase diawali dengan melakukan penimbangan pada masing-masing 

silo, kemudian membuka tutup silo dan dilakukan pengukuran suhu dengan 

termometer pada silase, dan dilakukan hal yang sama pada setiap silo yang berisi 

silase LSP. 

 

3.4.3. Pembuatan Jus Silase dan Uji pH 

Uji pH silase segar dilakukan dengan menggambil sampel silase sebanyak 1 

g, lalu ditambah aquades sebanyak 9 mL dan dicampurkan ke dalam blender lalu 

dihaluskan dan disaring hingga didapatkan jus silase yang selanjutnya akan 

dicelupkan elektroda pH meter digital ke dalam cairan silase, lalu dibaca dan 

dicatat angka pada layarnya (Bernardes et al., 2019). 

 

3.4.4. Uji Kualitas Fisik  

Dihari ke-30 proses ensilase, sampel dianalisis berdasarkan tampilan fisik 

oleh 56 orang panelis tidak terlatih, mahasiswa Program Studi Peternakan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Sampel 100 g diletakan di 

atas kertas ukuran A4. Panelis diminta untuk mengamati dan menuliskan hasil 

pengamatannya (Lampiran 1). Nilai skor kriteria dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Nilai Skor Kriteria Silase Limbah Sayuran Pasar (LSP) 

Kriteria Karateristik Silase Skor 

Aroma Kurang segar     1-1,99 

 Segar  2-2,99 

 Harum khas silase 3-3,99 

Tekstur Halus menggumpal 1-1,99 

 Sedang sedikit menggumpal  2-2,99 

 Halus tidak menggumpal 3-3,99 

Warna Coklat kehijau-hijauan 1-1,99 

 Kehijau-hijauan 2-2,99 

 Hijau  3-3,99 

pH Buruk >8 

 Sedang 4,50-4,80 

 Baik 4,20-4,50 

 Sangat baik 3,20-4,20 

Sumber: Hynd (2019), Sandi dkk. (2018) dimodifikasi oleh Sadarman dkk. (2023) 
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3.5. Peubah yang Diamati 

Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah pH, aroma, tekstur, dan 

warna silase LSP. 

3.6. Analisis Data 

Data pH dan data uji fisik ditabulasi dan diolah menggunakan SPSS versi 

26.0 menurut analisis keragaman Rancangan Acak Lengkap mengacu pada Petrie 

dan Watson (2013). Model linier rancangan acak lengkap adalah sebagai berikut: 

Yij= µ + αi +  ij 

Keterangan: 

Yij : Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

µ : Rataan umum  

αi : Pengaruh perlakuan ke - i 

 ij : Efek galat percobaan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

i : Perlakuan 1, 2, 3, 4, dan 5 

j : Ulangan 1, 2, 3, 4, dan 5 

 

Analisis ragam untuk uji Rancangan Acak Lengkap dapat dilihat pada Tabel 

3.2. Perbedaan nilai antar unit perlakuan diuji lanjut dengan Duncan’s Multiple 

Range Test (DMRT) pada tingkat kepercayaan 95%. 

Tabel 3.2. Analisis ragam RAL 

SK db JK KT FHitung 
F       Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 4 JKP KTP KTP/KTG - - 

Galat 20 JKG KTG - - - 

Total 24 JKT - - - - 

Keterangan:  

Faktor Koreksi (FK)   = (Y…)
2
 : r.t 

 

Jumlah Kuadrat Total (JKT)   = ΣY
2

ij - FK 

 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = (ΣY
2
 : r) - FK 

 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)   = JKT-JKP 

 

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = JKP : t-1 

 

Kuadrat Tengah Galat (KTG)  = JKG : (n-t) 

 

F hitung   = KTP : KTG 

  



       

26 
 

V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Penambahan sumber glukosa sirup komersial afkir, dapat mempengaruhi pH 

silase ke arah asam. 

 Memberikan peningkatan kualitas fisik yang baik pada silase limbah 

sayuran pasar jika dilihat dari aroma, tekstur dan warna silase. 

 Perlakuan terbaik dari penelitian ini adalah P4 berdasarkan nilai pH, aroma, 

tekstur dan warna yang dihasilkan masing masing sekitar 3,81, 2,45, 2,25, 

dan 2,50. 

5.2. Saran 

Dianjurkan pemanfaataan sirup komersial afkir hingga 7,50% dalam 

pembuatan silase LSP, serta perlu adanya penelitian lanjutan tentang kecernaan 

LSP melalui metode in vitro.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 

Nama Panelis  :  

NIM       :  

Tanggal Pengujian : 

Kriteria lembar kuesioner penilaian adalah sebagai berikut: 

Kriteria Karakteristik Skor 

Aroma Kurang Segar 1-1,9 

Segar 2-2,9 

Harum khas silase 3-3,9 

Tekstur Halus menggumpal 1-1,9 

Sedang sedikit menggumpal 2-2,9 

Halus tidak menggumpal 3-3.9 

Warna Coklat kehijauan 1-1,9 

Kehijau-hijauan 2-2,9 

Hijau 3-3,9 

Sumber: Hynd (2019) dimodifikasi oleh Sadarman dkk. (2023) 
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Tulislah angka/skor beserta karakteristik pada label di bawah ini berdasarkan 

kriteria penilaian silase di atas! 

 

Contoh: 

- Aroma : 2,60 (Segar) 

- Tekstur : 2,50 (Sedang sedikit menggumpal) 

- Warna : 2,80 (Kehijau-hijauan) 

 

Kode Sampel 
Kriteria 

Aroma Jamur Warna Tekstur 

1P1     

2P1     

3P1     

4P1     

5P1     

6P2     

7P2     

8P2     

9P2     

10P2     

11P3     

12P3     

13P3     

14P3     

15P3     

16P4     

17P4     

18P4     

19P4     

20P4     

21P5     

22P5     

23P5     

24P5     

25P5     
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Lampiran 2. Deskripsi Data Penelitian 

 

Parameter N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

pH 1 5 5,55 0,14 5,41 5,78 

2 5 4,98 0,71 4,27 6,10 

3 5 4,13 0,18 3,92 4,33 

4 5 3,81 0,04 3,78 3,88 

5 5 3,80 0,04 3,75 3,84 

Total 25 4,45 0,77 3,75 6,10 

Aroma 1 5 1,81 0,22 1,62 2,14 

2 5 1,92 0,15 1,71 2,10 

3 5 2,10 0,12 1,98 2,27 

4 5 2,45 0,04 2,40 2,50 

5 5 2,53 0,04 2,46 2,58 

Total 25 2,16 0,31 1,62 2,58 

Tekstur 1 5 1,96 0,06 1,90 2,06 

2 5 1,92 0,08 1,79 2,00 

3 5 2,07 0,05 2,00 2,12 

4 5 2,25 0,02 2,23 2,29 

5 5 2,23 0,02 2,21 2,25 

Total 25 2,08 0,15 1,79 2,29 

Warna 1 5 2,40 0,13 2,26 2,57 

2 5 2,43 0,06 2,34 2,48 

3 5 2,43 0,13 2,39 2,47 

4 5 2,50 0,14 2,38 2,74 

5 5 2,61 0,20 2,43 2,85 

Total 25 2,48 0,14 2,26 2,85 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 



       

40 
 

Lampiran 3. Analisis Ragam 

Parameter 
Sum of 

Squares 
df 

Mean of 

Square 
F Sig. Interpretasi 

pH Between Groups 12,136 4 3,034 26,982 0,000 P<0,05 

Berbeda 

nyata 
Within Groups 2,249 20 0,112     

Total 14,385 24       

Aroma Between Groups 2,008 4 0,502 27,963 0,000 P<0,05 

Berbeda 

nyata 
Within Groups 0,359 20 0,018    

Total 2,367 24      

Tekstur Between Groups 0,461 4 0,115 42,583 0,000 P<0,05 

Berbeda 

nyata 
Within Groups 0,054 20 0,003     

Total 0,515 24       

Warna Between Groups 0,154 4 0,039 2,437 0,081 P>0,05 

Tidak 

berbeda 

nyata 

Within Groups 0,317 20 0,016     

Total 0,471 24       
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Lampiran 4. Hasil Uji DMRT 5% 

 

1. pH 

Perlakuan N 
Subset for alpha = 0,05 

Superskrip 
1 2 3 

1 5     5,5540 
a 

2 5   4,9820   
b 

3 5 4,1280     
c 

4 5 3,8160     
c 

5 5 3,8020     
c 

Sig.  0,161 1,000 1,000   
Keterangan:  Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan adanya perbedaan 

yang nyata (P<0,05) terhadap pH silase limbah sayuran pasar antar perlakuan 

 

 

2. Aroma 

Perlakuan N 
Subset for alpha = 0,05 

Superskrip 
1 2 3 

1 5 1,8100     
a 

2 5 1,9260     
a 

3 5   2,1020   
b 

4 5     2,4500 
c 

5 5     2,5300 
c 

Sig.  0,186 0,051 0,356  
Keterangan:  Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan adanya perbedaan 

yang nyata (P<0,05) terhadap aroma silase limbah sayuran pasar antar perlakuan 

 

 

3. Tekstur 

Perlakuan N 
Subset for alpha = 0,05 

Superskrip 
1 2 3 

1 5 1,9620     
a 

2 5 1,9160     
a 

3 5   2,0700   
b 

4 5     2,2520 
c 

5 5     2,2280 
c 

Sig.  0,178 1,000 0,474  
Keterangan:  Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan adanya perbedaan 

yang nyata (P<0,05) terhadap tekstur silase limbah sayuran pasar antar perlakuan 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

Proses pencarian limbah sayur kol 

 

Proses pencarian limbah sayur bayam 
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Proses pencucian limbah sayuran pasar 

 

 

Proses pemotongan dan pencacahan limbah sayuran pasar 
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Penjemuran limbah sayuran pasar 

 

 

 
Proses penimbangan bahan yang diensilasekan 
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Proses pencampuran substrat dan SKA 

 

 

 
Proses pemadatan bahan di dalam silo 
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Proses ensilase selama 30 hari 

 

 

 
Pemanenan silase 
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Penilaian kualitas uji fisik oleh panelis 

 

 

Pembuatan jus silase  Uji pH silase  
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